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ABSTRAK

Penelitian ini berujuan untuk mengetahui apakalaAsbnda Baubau telah menerapkan metode penyusutan
dalam laporan keuangan perusahaan, baik berdas&tkadar Akuntansi Keuangan (SAK) ataupun
ketentuan Perpajakan dan apakah perusahaan melagekgusutan untuk semua jenis aktiva tetap
perusahaan atau tidak. Metode Penelitian yang akgun dalam penelitian adalah deskrptif dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitidakdikan pada kantor Astra Honda Baubau yang befiada
jalan, Diponegoro, Wangkanapi, kota BauBau, SulaWwesggara. Hasil penelitian ini menunjukan
beban penyusutan aktiva tetap yang dihitung peassafiengan menggunakan metode garis
lurus setiap tahunya telah dilakukan dengan baikddsarkan ketentuan berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan dan UU Perpajakan. Namun dalamulgsan ini ditemukan adanya
perbedaaan perhitungan beban penyusutan, perbédesabut diakibatkan karna adanya beda
waktu perhitungan aktiva. Sehingga ditemukan adduyaksi fiskal negatif yang menyebabkan
harus adanya penambahan biaya yang telah ditidis d@poran laba rugi komersial

Kata kunci: Perhitungan, Penyusutan, Aset Tetap

ABSTRACT

This study aims to determine whether Astra Hond&Ba has implemented the depreciation method in it
report corporate financial, either according todimcial accounting standards (SAK) or staxation [zion

and whether the company undertakes deprecatiomlfdypes fixed assets of the company or not. The
Research methods used in the research is deseripith qualitative and quantitative approaches. The
research was conducted at the Astra Honda Baubfice docated on Diponegoro Street, Wangkanapi
Baubau City, Southeast Sulawesi. The resultsbthdy indicate that the applied asset expencelletdd

by the company asing the straight-line method &mheyear has been carried out properly based on the
provisions of the FinancialAccounting Standards #eTaxation Law. However in this study, it wasarkeb
that there were differences in the calculation otwaulated depreciation. This difference is due toa
difference, so that there is a positive fiscal eotion that results in a reduction in costs thavddeen
recognized in the commercial income statement.

Keywords: Calculation, Depreciation, Assats.
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1. PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tak kunjung meknhaigga kini karena dampak krisis
moneter dan inflasi. Kenaikan harga barang dangesara umum memangkas penghasilan riil
yang diterima. Perbaikan struktur dan sektor pemaran diperlukan untuk memperbaiki
kondisi perekonomian Indonesia. Penghasilan darbdgai sektor industri, sumber daya
manusia, dan kerjasama dengan pemerintah luar rakamperbaiki pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Namun dari semua penghasilan itu, @djakhng paling berpengaruh besar pada
pendapatan Negara. Pajak merupakan sumber peneriyas@ penting bagi negara untuk
membiayai pengeluaran negara, sedangkan bagi paamsaajak merupakan bebpangeluaran
yang manfaatnya tidak dapat dirasakan secara laggsleh perusahaan dan juga sebagai
pengurang laba bersih yang seharusnya diterimagiean. Astra Honda Baubau merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualarotitgyang memiliki tiga suku cabang yang
berada dibaubau. Proses perluasa cabang digung&amrases distribusi bisa berjalan dengan
baik.Selain itu perusahaan juga melakukan pengagababisnis dalan bidang manufaktur dan
perdagangan hal ini dilakukan agar perusahaan mamamenuhi kebutuhan konsumen.
Perusahaan tentunya dalam proses pengelolaanya@uneakgn berbagai macam jenis aseet

tetap seperti kendaraan, alat-alat ringan mauptat, beventaris kantor, dan sebagainya. Aset-
Aseet tersebut tentunya akan mengalami penyusdiargna beban penyusutan merupakan
pengakuan atas penggunaan massa manfaat potemsiabatu aseet yang akan tampak pada
laporan laba rugi, sedangkan akumulasi penyusugopakan kumpulan dari beban penyusutan
periodik yang akan muncul dalam laporan neracavéketap adalah sumber daya yang memiliki
tiga karakteristik: memiliki substansi fisik (ukaralan bentuk yang pasti) yang digunakan dalam
operasi bisnis, dan tidak dimaksudkan untuk diggplada pelanggan, bersifat jangka panjang dan
biasanya mengalami depresiasi selain asset inidipgaoleh untuk digunakan dalam operasional
perusahaan dan tidak untuk dijual.

Sehingga diperlu adanya pembahasan terkait perggumetode penyusutan yang tepat, dan
pemilihan metode penyusutan yang paling sesui uptrdsahaan, baik berdasarkan PSAK,
maupun berdasarkan ketentuan perpajakan yang walifadan untuk keperluan pajak, dan

pengaruh perbedaan perhitungan tersebut terhguaprtekeuangan pada perusahaan .
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Akuntans

Sujarweni (2015) dalam penulisanya menyatakan batkuatansi merupakan proses transaksi
yang dibuktikan dengan faktur, kemudian dari tresisgibuat jurnal, akun buku besar, akun neraca
lajur, dan kemudian akan menghasilkan informasardabentuk laporan keuangan yang akan
digunakanoleh pihak tertentu sedangkan Menurut (283/7) Tujuan dari akuntansi secara umum
adalah memberikan informasi kepada pihak terkamgydapat digunakan untuk pengambilan

keputusan.

2.2 Pengertian Pajak

Mardiasmo (2018) Mendefinisi pajak menurut UU NoTEsun 2009 tentang perubahan ke 4 atas
UU No 5 tahun 1983 tentang ketentuan umum danctata perpajakan pada pasal 1 ayat 1
berbunyi pajak merupakan kontribusi kepada negarg terutang oleh orang pribadi yang bersifat

memaksa. Selain itu pajak digunakan untuk keperegara demi kemakmuran rakyat.

2.3 Pengertian Aktiva Tetap

Sumarsan (2015), dalam akuntansi asset tetap rRarugsset yang di beli perusahaan untuk
digunakan dalam operasional perusahaan yang memniliks manfaat lebih dari 1 tahun dan tidak
untuk di perjual belikan. Asset yang dibeli oletrysahaan untuk dijual kembali dinamakan

persediaan dan digolongkan dalam asset lancar.

24 Penyusutan
Menurut Hery (2015), penyusutan merupakan alolexsara periodik dan sistematis dari harga
perolehan asset selama periode berbeda yang méshpemanfaat dari penggunaan asset
bersangkutarPenyusutan aktiva tetap menurut PSAK No.16 tahi8 2Betiap bagian dari asset tetap
yag memiliki biaya perolehan cukupgdfikan terhadap total biaya perolehan seluruh aktivashar
disusutkan secaterpisah..
a. Faktor Mempengar uhi Beban Penyusutan
Menurut Hery ( 2015) faktor yang mempengaruhi bgdganyusutaadalah:
1. Nilai perolehan aktivgasset cosf)mencakup semua pengeluaran terkait dengan
perolehannya dan persiapannya sampai aktiva agargdnakan.
2. Nilai residua tau nilai sis@iesidual or salvage valugadalah estimasi nilai realisasi

pada saat aktiva tidak akan digunakan lagi.
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3.

Umur Ekonomis(economic life) didefinisikan sebagai umur fisik asset di mana

perusahaan dapat di manfaatkan aktiva tetapnya.

b. Metode Penyusutan

Herry (2015) ada beberapa metode yang berbeda unémghitung besarnya beban

penyusutan. Dalam praktik, kebanyakan perusahaamra&milih satu metode penyusutan dan

akan

yaitu:

menggunakannya untuk seluruh aktiva yangildiya. Beberapa metode tersebut

1. Berdasarkan waktu

Metode alokasi harga perolehan umumnya terkaitadebglalunya waktu, dimana aktiva

digunakan sepanjang waktu dan kemungkinan keusakiaat perubahan teknologi juga

merupakan fungsi dari waktu.

a)

b)

Metode garis lurugstraight line method)

Metode garis lurus cukup sederhana. Metode ini mamghgkan alokasi biaya dengan
berlalunya waktu dan mengakui pembebanan pericalilg ysama sepanjang umur
aktiva. Asumsi.

Yang mendasari metode garis lurus ini adalah batktiea yang bersangkutan akan
memberikan manfaat yang sama untuk setiap pesiadeapanjang umur aktiva, dan
pembebanannya tidak dipengaruhi oleh perubahasuldratas maupun efisiensi
aktiva. Dengan menggunakan metode garis lurusriygsbeban penyusutan periodik

dapat dihitung sebagai berikut:

Rumus : harga perolehan — etimasi nilai residu

etimasi masa manfaat

Metode jumlah angka tahsum of the year digit method)

Metode ini menghasilkan beban penyusutan yang mmendalam setiap tahun
berikutnya. Perhitungannya dilakukan dengan meéyakuatu seri pecahan ke nilai
perolehan aktiva yang dapat disusutkan.Besarnyas pérolehan aktiva dengan
estimasi nilai residunya. Unsur pembilang dari panaini merupakan angka tahun
yang diurutkan secara berlawanan dengan kata fagncerminkan banyaknya tahun
dari umur ekonomis yang masih tersisa pada awahthaérsangkutan sedangkan unsur
penyebut dari pecahan diperoleh dengan menjumiadgtaruh angka tahun dari umur

ekonomis aktiva, atau dapat juga dihitung dengamgmenakan rumus berikut:
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n (n+1)
2
n = Merupakan lamanya etimasi masa manfaat asset

2.5 Koreks Fiskal
Muljono dan Wicaksono (2009) menjelaskan bahwaksofeskal yaitu koreksi perhitungan pajak
yang disebabkan oleh adanya perbedaan pengakuademetasa manfaat, serta umur, dalam
mengitung laba secara fiskal. Perhitungan berdasdrkmersial yaitu perhitungan yang diakui
berdasarkan standar akuntansi yang lazim. Labeasisiaal merupakan laba yang diperoleh Wajib
Pajak yang dihitung dengan mempertimbangkan ketentoeraturan perpajakan. Adanya
perbedaan dikarena koreksi fiskal dapat menimbudkianya koreksi berupa:
1. Koreksi Fiskal positif
Koreksi fiscal positif merupakan koreksi yang mddigatkan terjadinya
pengurangan biaya yang telah ditetapkan dalamaagdaba-rugi secara komersial akan
menjadi semakin kecil apabila dilihat secara fiskahg akan menyebabkan adanya
tambahan Penghasilan Kena Pajak.
2. Koreksi fiscal negatif
Koreksi fiscal negatif merupakan koreksi yang meéiigdkan adanya tambahan
biaya yang telah ditetapkan dalam laporan laba-sagara komersial sehingga akan
menjadi semakin besar apabila dilihat secara figkalg akan menyebabkan terjadinya

pengurangan Penghasilan Kena Pajak.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Populas Dan Sampel
Populasi adalah suatu wilayah yang terdiri dariusoljek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penefittuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
Sugiyono (2010). Populasi dalam penelitian ini @datemua yang berkaitan dengan data
pencatatan penyusutan asset tetap menurut pemysitandar akuntansi keuangan dan peraturan
Undang-Undang perpajakan apakah berpengaruh tertsgmtaan keuangan kantor Astra Honda
Baubau.

Sampel adalah bagian yang dimiliki oleh populasiebut dan selanjutnya dalam penelitian ini
adalah data-data perusahaan tahunan, laporan keydegupa neraca dan laporan laba rugi tahun
2018 dan 2019 kantor Astra Honda Baubau.
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3.2 Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam pelitian ini adddgh deskriptif kualitatif dan kuantitatif yaitu

untuk menggambarkan berbagai karakteristik datg yeearasal dari suatu sampel (Sujarweni,

2014). Dalam hal ini penulis mendeskripsikan danggambarkan data yang telah dikumpul serta

menerapkanya sedemikian rupa sehingga dapat diesiknpulan untuk menjawab permasalahan

yang ada.

3.3 Sumber Data Pendlitian

Data yang dipergunakan untuk menunjang penelitiaraitu data sekunder dan data primer.

1

Data primer yaitu data yang diperoleh penulisndgenelitian yang dilakukan secara
langsung melalui pengamatan pada perusahaan, metehkancara kepada pihak yang
berwenang diperusahaan Astra Honda Baubau.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalarakblaqioran kerja perusahan atau kerja
operasional perusahaan yang di publikasikan kepsamiyarakat untuk pengguna data

tersebut yang meliputi sejarah singkat, dan strugganisasi perusahaan.

3.4 CaraPengambilan Data

Cara Penganbilan data dalam penelitian ini yamgae menggunakan teknik:

a.

35

Wawancara, tanya jawab langsudgnganpihak perusahaan khususnya pé&deian
accountingmengenai penerapametodeperhitungan penyusutan yagigunakan.
Dokumentasi yaitu merupakametodepengumpulan data berasal diskumenratau arsip

yang terdapat pada perusahaan tersebut.

M etode Analiss Data

Dalam penelitian ini digunakan dua metode sekaligutsik melihat lebih seksama atas objek

penelitian:

1.

Metode kuantitatif, yaitu metode yang menggunakamndekatan statistik yang diukur
dalam satuan numerik, yang dinyatakan dalam saiogika untuk menunjukkan jumlah
atau banyaknya. Jenis penelitian data kuantitaiifgat diperlukan berupa laporan
keuangan, berupa daftar penyusutan asset tetap@adahaan.

Metode kualitatif adalah data yang tidak bisa diu@lam satuan skala numerik. Jenis
penelitan data kualitatif yang dibutuhkan berdggéerangan dari pihak perusahaan,
struktur organisasi dan sejarah dan perusahaskeserangan tertulis dani pihak yang berwenaing dar
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perusahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl Penélitian

Hasil penelitian ini diperoleh data tentang penggmnmetode penyusutan asset tetap yang
digunakan pada Astra Honda Baubau. Perusahaan Astrda Baubau menggunakan metode
yang harus sesui dengan metode yang telah digusekefumnya yaitu metode penyusutan garis
lurus yang digunakan untuk semua jenis assetletapa bangunan, inventaris kantor, kendaraan.
Penggunakan metode penyusutan ini sangat banyaka#tan karena besarnya penyusutan tiap-
tiap tahunnya sama, yaitu harga perolehan dikudgggan nilai residu. Nilai sisa akan dibagi

dengan masa manfaatnya jadi beban penyusutan mpawrsahaan sebesar.Rp.250.000,00

Berdasarkan judul dan batasan masalah yang telahwudikan, maka berikut ini dilakukan
analisis dari hasil penelitan mengenai penyusighiiva tetap menurut pernyataan standar
akuntansi keuangan (PSAK) dan menurut undang-urginpgjakan. Berdasarkan batasan-batasan
masalah yang telah ditetapkan atau di rumuskamdBkeB |, penulis meneliti tentang bagaimana
perusahaan Astra Honda Baubau menerapkan metogésptam aktiva tetap yang dimiliki serta
apakah Astra Honda Baubau telah menggunakan metesiegai dengan SAK ETAP dan
Peraturan Perpajakan.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengeluaran Selama Penggunaan Aktiva Tetap
Aktiva tetap yang dimiliki dan digunakan dalam kdghn operasional perusahaan tentunya
memerlukan pengeluaran-pengeluaran yang tujuanrgalata agar dapat memenuhi
kebutuhan perusahaan. Pengeluaran-pengeluarandilakgkan selama penggunaan aktiva
tetap pada perusahaan dapat dikelompokan menjadi:
a. Reparasi dan Pemeliharaan
Biaya reparasi merupakan biaya perbaikan yang nydairelatif kecil, seperti
penggantian suku cadang. Biaya pemeliharaan atawagn merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk memelihara aktiva agar tetap rdakondisi yang baik, seperti
biaya penggantian, pembersihan, pengecatan daa-liimya lain yang serupa.
b. Penggantian

Pengantian yang dilakukan selama penggunaan ak#itap adalah biaya yang
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dikeluarkan untuk mengganti suatu bagian aktivagdemilai yang baru yang tipenya

Sama.

4.2.2 Analiss Perhitungan Penyusutan Menurut Pernyataan Standar Akuntans Keuangan
dan Undang-Undang per pajakan No. 36 Tahun 2008

Penyusutan aktiva tetap terjadi karena berkagangnilai kegunaan dari aktiva tetap yang
disebabkan karena adanya pemakaian aktiva tetsgbut. Penyusutan dikenal juga dengan
istilah depresiasi yaitu pengalokasian aktiva tei@pg disebabkan adanya penurunan nilai dari
aktiva tetap tersebut. Berdasarkan SAK ETAP sdi@gian dari aktiva yang memiliki biaya
perolehan cukup signifikan terhadap total biayalpban seluruh aktiva tetap disusutkan secara

terpisah. Beberapa aturan tentang penyusutanataagt :

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

Beban penyusutan untuk setiap periode diakui delbenrugi, kecuali jika beban tersebut
dimasukkan dalam jumlah tercatat asset lain.

Jumlah tersusutkan dari suatu aktiva dialokasikegara sistematis sepanjang umur
manfaat

Nilai residu dan umur manfaat dari suatu aktivildjdsetiap tahun

Jumlah tersusutkan suatu aktiva ditentukan setidfaangi nilai residunya.

Penyusutan suatu aktiva dimulai ketika aktiva digpnakan.

Umur manfaat aktiva ditentukan berdasarkan perkkagunaan suatu aktiva.

Tanah dan bangunan merupakan aktiva yang dapat saldi@in dan
dicatat.

Tabel 1. Daftar Penyusutan Aktiva Tetap Menurut Standar Akuntans Keuangan

Perhitungan Aktiva Tetap Astra Honda Baubau
Menurut SAK ETAP
Desember 2019
. Akumulasi o
Akumulasi Nilai
Jenis Aktiva Tahun Harga Masa penyusutan |Beban PZOlgpenyusutan Buku
Perolehan | Perolehan |Manfaat Tahun
Tahun 2018
2019
Kendaraan 2012 90.000.000 8 78.750.0 00a00.00(¢ 0
Peralatan Kant 2015 30.000.000 5 24.000.00 DO 30.000.00®
Total 120.000.00¢ 102.750.000 0120'800'0

Sumber : Data Diolah 2020
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Tabel 2. Perhitungan Penyusutan aktiva Tetap Menurut Undang-Undang Per pajakan
No. 36 Tahun 2019

Daftar Penyusutan Aktiva Tetap Menurut Undang-Undang Perpajakan No.36 Tahun 2008
Desember 2019
) Akumulasi Beban Akumulasi o
) ) Harga Tarif Nilai
Jenis Aktiva Penyusutan | Penyusutan | Penyusutan
Perolehan | Penyusutan Buku
Tahun 2018| Tahun 2019 Tahun 2019
Kendaraan 90.000.00( 12,5% 78.750.0000 11.250.0000.000.000 0
Peralatan Kant« |30.000.00 25% 24.000.00( | 7.500.00 30.000.00 0
Total 120.000.000 102.750.000 18.750.000  120.000.0p0

Sumber : Data Diolah 2020

Pada Tabel 1 pada kolom Beban Penyusutan dapadldipéeban penyusutan untuk aktiva
untuk periodeDe&kember 2019 adalah sebesar Rp.
tabel 2, kolom Beban Penyusiaipat diperoleh beban

berdasarkan metode akuntansi
17.250.0000 sedangkan
penyusutan berdasarkan perpajakan periode 31 Des@0i8 adalah sebesar R8.750.00@0.

pada

dari data tersebut penulis dapat mengetahui peabedesebut terjadi akibat adanya beda waktu
perhitungan.

Metode penyusutan berdasarkan Undang-Undang Repajdan metode penyusutan
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan memili&i béban penyustan yang berbeda, dari nilai
perolehan tersebut perusaan Astra Honda Baubas h@ngadakan rekonsiliasi pada laporan
keuangan.

Perlakuan aktiva tetap terhadap penyusutan sudaklaisdengan PSAK dan undang-
undang perpajakan. Metode penyusutan yang ditenapkausahaan untuk semua aktiva
tetapnya adalah metode garis lurus. Dan biaya emgn dicatat perusahaan ke dalam

laporan keuangan. Adapun perhitungan penyusutaragktap selama umur manfaatnya.

423 Perbandingan Perhitungan Penyusutan Asset Tetap Menurut pernyataan standar
Akuntans Keuangan dan Peraturan UU Per pajakan Astra Honda Baubau

Dari hasil penelitian tersebut penulis memaparkarbgndingan dari hasil perhitungan kedua

metode penyusutan untuk membandingkan adanya skdigkal. Adapun perbandingannya

sebagai berikut :
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Tabe 3. Perbandingan Aktiva Tetap PSAK dan Undang-undang Per pajakan

Perbandingan Penyusutan Aktiva Tetap PSAK dan Undang-undang Perpajakan

Keterangan Komersial Koreksi Fiskal

Penyusutan Rp.17.250.000 + Rp1.500.000 Rp.18.750.000

Sumber : Data Diolah 2020

Komersial :  Akn Beban Penyusutan Rf.250.000

Beban Penyusutan Rp7.250.000
Fiskal : Akn Beban Penyusutan Rp8.750.000

Beban Penyusutan Rp8.750.000

Dari hasil analisis tersebut terlihat lebih kedimerhitungan metode penyusutan aktiva tetap
menurut Standar akuntansi Keuangan dibandingkagadepenyusutan menurut Undang-undang
Perpajakan Nomor 36 Tahun 2008 Tentang pajakhpsilgn dan Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No 96/PMK.03/2009 selisih inijaimg disebut dengan Koreksi Fiskal Negatif
sebesar Rp.500.000 karena mengakibatkan adanya penambahan biaydefahgli akui dalam
laporan laba rugi secara fiskal sehingga akserpengaruh pada laporan laba rugi serta
menambah penghasilan kena pajakmengurangi akumulasi penyusutan akttetappada
laporan neraca. Dengan adari@reksi fiscal negatif inilahpenulis dapatmengetahui
perbedaan perhitungan bigyanyusutanersebut akibat adanya bedaktu.

Perbedaan perhitungan biaya penyusutan menurttigeratandar akuntansi keuangan dan
undang-undang perpajakan sejumlahilD0.000yang merupakan perbedaan waktu. Perbedaan
waktu tersebut dikarenakan adanya perbedaan dakmghitung biaya penyusutan dari kedua
konsep perhitungan beban penyusutan, perbedasedparbtersebut antara lain :

1) Dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan atdiep tidak di kelompokkan dan
untuk umur ekonomis tiap jenis aktiva tetap tidakrdukan sedangkan didalam undang-
undang perpajakan aktiva tetap dikelompokkan medjaal yaitu kelompok aktiva tetap
bukan bangunan dan bangunan. Pengelompokkan sdttipabukan bangunan juga dibagi
menjadi 4 kelompok berdasarkan umur ekonomisnyaidtak kelompok bangunan dibagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompokkan bangunamaeen dan non permanen.

2) Dalam menghitung biaya penyusutan menurut pernyataadar akuntansi keuangan tidak

adanya tarif untuk menghitung jumlah biaya penwrsigedangkan menurut undang-
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undang perpajakan ditetapkan tarif untuk menghitumiah biaya penyusutannya

3) Dalam pernyataan standar akuntansi keuangan mekgaranasa manfaat suatu aktiva
ditentukan berdasarkan pengalaman terhadap jetiis akrsebut sedangkan menurut
undang-undang perpajakan sudah ditentukan di datdang-undang.

4) Perbedaan-perbedaan diatas disebut juga debegda waktu karena pada akhirnya
nilai beban penyusutan diakhir masa manfaat asgkt Pernyataan Standar Akuntansi
(PSAK) dan UU Perpajakan akan sama dengan NoNit&u

4.3 Hubungan dengan Pendlitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikabagai bahan pertimbangan dalam

melakukan penelitian di Astra Honda Baubau yaitu:

1) Penelitian yang diperoleh Simatupang (2016), tentAnalisis penyusutan asst tetap
menurut pernyataan standar akuntansi keuangan deatuppn UU perpajakan serta
pengaruhnya terhadap laporan keuangan pada peamsdhB Hexaktivaia Sawira
Medan, Letak kesamaan dengan penelitian ini adgiembahasan mengenai
penyusutan aktiva tetap selain dari pada itu saan@as menggunakan metode
penyusutan garis lurus yang dilakukan untuk senseatetapnya.

2) Pada penelitian yang dilakukan oleh Maidah (20E)gan penelitian berjudul tinjauan
PP 24 tahun 2005 terkait penyusutan asset tetaplppdran keuangan pemerintah (kasus
pada kantor BPK RI Perwakilan Prov. Sulut) dalameghéian asset tetap berupa tanah
telah tercatat lebih saji secara material dalararp keuangan, tetapi pada pos peralatan
mesin dan gedung bangunan terdapat nilai sebesa9%9049.332,00 yang belum
disusutkan pada neraca pos asset.

3) Pada penelitian yang dilakukan Ekadinata (2010jatenAkuntansi penyusutan aktiva
tetap pada PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Medanyatakan perusahaan telah
menerapkan standar akuntansi keuangan terhada a&tap yang dimiliki, antara lain
cara perolehan dan penentuan harga perolehan atdizg, metode perhitungan
penyusutan aktiva tetap, pengeluaran selama masgyeaan aktiva tetap, penarikan

aktiva tetap, serta penyajian aktiva tetap dalgroran keuangan.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkaberapa hal mengenai Penerapan Metode
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Penyusutan Aset Tetap Menurut Standar Akuntansak@an (SAK) Dan UU Perpajakan Pada
Astra Honda Baubau, yaitu :

1) Dalam pengakuan aset tetap yang dilakukan olela Akinda Baubau telah sesuai dengan
SAK ETAP yang mana untuk harga dan biaya hargagpean aset tetap tersebut diukur
secara andal. Dimana penentuan harga perolehatetgeticatat Astra Honda Baubau
adalah harga beli yang kemudian ditambah denga@a-biaya yang dikenakan untuk
pembelian aset tersebut hal tersebut telah sésogan SAK ETAP.

2) Ditemukan adanya perbedaan perhitungan menundaSidkuntansi Keuangan dan perturan UU
perpajakan yang disebabkan karena penggunaare rpetoglisutan dan ketentuan yang berlaku.
Misalnya dalam hal penentuan masa manfaat settiets perusahaan menentukan sendin berdasarkan
pengalaman masa lalu. Namun untuk keperuanadempaperusahaan harus mengikuti peraturan UU
perpajakan yang berlaku.

3) Dari penyajian daftar aktiva yang penulis telituBehaan tidak mencantumkan nilai sisa sehingda pa
perhitungan beban penyusutan nilai sisa Rp.Opildasisa atau residu ini nilai beban penyugpesaset
terlihat besar.

4) Adanya perbedaan perhitungan tersebut beban gamyunurut SAK ETAP menunjukan nilai yang
lebih kecil dibandingkan beban penyusutan merenait jpan perpajakan, maka ditemukan adanya koreksi
fiscal negatif yang mengakibatkan adanya penambétyanyang telah diakui dalam laporan laba rugi
komersial sebes@®p1.500.000,00,- Dengan adanya penambahan pengakuan biayat telegediu
berdampak pada penambahan Penghasilan Kena Pajak.

6. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dKaerikan untuk menjadi bahan
pertimbangan dalam penyusunan laporan keuangasapean.

1) Dalam menghitung penyusutan asset tetap perushbaas lebih teliti agar mendapatkan
hasil efisien dan benar-benar sesuai dengan yaegamya.

2) Dengan adanya temuan perbedaan dalam pengakuaa, lsi@gaiknya perusahaan
mengelompokan asset tetap sesuai dengan PeratUrgrergajakan agar lebih mudah
menghitung beban penyusutan.

3) Dengan menghitung beban penyusutan sesuai dendgentuls standar akuntansi
keuangan dan UU perpajakan yang berlaku r, makasgdesan dapat membayar pajak

penghasilan (PPh) sesuai dengan ketentuan yahglitapkan.
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